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Abstrak: riset ini bertujuan untuk mengamati bagaimana model pembelajaran
berbasis masalah (PBL) mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi Kelas XI IPS. Metodologi kuantitatif digunakan dalam riset ini, yang
dirancang sebagai quasi eksperimen, dan populasinya mencakup 162 siswa Kelas XI
IPS. 70 siswa dipilih sebagai sampel, masing-masing dari kelompok penyelidikan
Kelas XI IPS' yang menggunakan model PBL dan kelompok kontrol kelas XI IPS?
menggunakan model konvesional. Menurut analisis data menunjukkan, nilai thitung
yakni 6,452 ditemukan, sementara nilai ttabel yakni 1,66757. Sedangkan hipotesis nol
ditolak serta hipotesis alternatif diperoleh berdasarkan nilai thitung > nilai ttabel. Ini
menunjukkan bahwa model PBL. mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa
kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kupang Timur.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning, Hasil Belajar Siswa

Abstract: this study aims to evaluate how the Problem Based Learning model affects the learning
outcomes of student class XI IPS. Methods used are quantitative methodology with a quasi
experimental approach. The population was 162 studentd which included all students of class
XI IPS and the sampleused for the study was 70 students who were in class X1 IPS" as experimtal
usage course the Problem Based Learning models and class XI IPS* a control class using the
convetional models. Based on data analysis obtaonet value = 6,452 and t tabel = 1,66757.
Meanwhile the null hypothesis is rejected,and the alternative hypotesis is accepted because the
calculate tvalue is greater than the table tvalue. This shows that the PBL model influences the
way students learn in the classs XI IPS SMA Negeri 1 East Kupang.

Keywords: Problem Based Learning, Leaarning Outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan berfungsi sebagai alat penting untuk memperbaiki kualitas SDM
melalui berbagai program belajar. Ini memiliki kemampuan untuk
meningkatkan tingkat intelektual suatu negara. Menurut UU. No 20 Tahun
2003. pasal 3 menjelaskan tujuan dan fungsi pendidikan nasional, yang
menyatakan bahwa fungsi pendidikan nasional yaitu kualitas hidup

massyarakat dengan meningkatkan kemampuan dan peradaban bangsa, dan
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bertujuan untuk meningkatkan kapasitas siswa untuk menjadi individu yang
memiliki iman dan berdoa kepada Tuhan, menjadi individu yang baik, sehat,
cerdas, inovasi,serta demokratis. Adapun menurut Rahmi, (2019) pendidikan
merupakan menuntun segala kodrat pada siswa agar mereka bisa mencapai
tingkat keselamatan dan kebahagiaan tertinggi sebagai seseorang dan anggota
masyarakat.

Sumber daya manusia disini harus disadari dan ditingkatkan melalui
berbagai tindakan pendidikan di sekolah, Untuk memenuhi tujuan akademik,
guru mempunyai kemampuan untuk menerapkan pembelajaran yang terarah.

Guru menggunakan model pengajaran lebih cenderung menggunakan
model yang mengutamakan pengajaran yang lebih berfokus untuk pengajar
dari pada aktifitas siswa.

Model pembelajaran adalah semua tingkatan dalam kerangka
pembelajaran,yang berada di tingkat tertinggi. (Julacha & Erihadiana,2021).

Selanjutnya menurut Komalasari (dalam Islam, K. R. et al, 2024) model
pembelajaran yakni jenis pengetahuan yang ditunjukkan sejak awal sampai
selesai dan disediakan secara khusus oleh pendidik.

Salah satunya masalah pada institusi pendidikan adalah hasil belajar
ekonomi yang rendah. Menurut Dakhi, (2022) hasil belajar yaitu tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelajari mata pelajaran tertentu di sekolah
dengan skor yang diperoleh dari tes terhadap mata pelajaran tertentu .

Selanjutnya Menurut Ikhwandari, et al., (2019) hasil belajar adalah ketika
siswa mencapai tujuan pembelajaran dan mengubah tingkah laku mereka.

Hasil belajar rendah hal ini karena pendidik menggunakan model
pembelajaran konvensional (ceramah). Menurut Moestofa & Sondang,(2013)
Model yang digunakan dalam pembelajaran konvensional yaitu dimana
pendidik memberikan informasi secara lisan dan murid mendengar dan
menulis, pertanyaan dan evaluasi.

Pembelajaran konvesional yakni pembelajaran yang fokusnya terbatas

dalam menyelesaikan tanggung jawab ketrampilan interpersolal seringkali



tidak dia ajarkan secara instan, dan guru seringkali tidak memantau belajar
kelompok menurut Trianto(dalam Ridwan, 2022)

Menurut temuan dari pengamatan yang di selesaikan oleh peneliti
tentang bagaimana di Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kupang Timur adalah lokasi
pembelajaran, menunjukkan bahwa kurangnya antusias dan motivasi siswa
untuk mengikuti pembelajaran. Ini disebabkan oleh kenyataaan bahwa guru
terus menerapkan model konvesional selama proses pembelajaran, di mana
siswa hanya duduk, menulis, dan mendengarkan intruksi guru. Rendahnya

perolehan hasil belajar. Tabel berikut menunjukkan informasi:

Tabel 1.1 Nilai UTS Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kupang Timur

No Kelas Jumlah | KKM Tuntas Tidak Tuntas

Siswa

Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
® % ® %
XHPS1 | 29 s 14 4828 15 3Ln
XHPS2 | 33 7 13 454 18 3453
XIIPS3 | 34 75 14 4118 20 5882
XIPS4 | 32 75 13 46,88 17 5312
XIPSS | 34 7 13 44,12 19 3588

| =] owe| e —

sumber: guru mapel ekonomi kelas X1 IPS

Menurut informasi yang ada pada tabel diatas menunjukan lebih banyak
siswa yang tidak memenuhi syarat KKM dan tidak tuntas. Berhubung dengan
maslah tersebut suatu proses pembelajaran harus diberikan solusi, Salah satu
yang dapat di gunakan untuk menyelesaikan masalah ini yakni menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah (PBL) membutuhkan peningkatan
keterampilan berpikir siswa, termasuk koneksi, komunikasi, dan penalaran.

Menurut Nurakmal, et al., (2023) mengklaim bahwa (PBL) yakni model
belajar yang penekanan dalam penalaran yang dapat berlangsung sebagai
batu loncatan bagi siswa untuk mendorong siswa berpikir kritis.

Selanjutnya menurut Kamilah, et al.,(2019:21) PBL yakni model
pembelajaran yang diformulasikan untuk mencapai berbagai masalah terutama
berhubungan terhadap bahan pembelajaran yang terjadi dalam kehidupan.

Adapun menurut Hartina, et al.,(2022) model PBL dapat membantu



siswa untuk berkolaborasi dengan orang lain dalam memecahkan masalah.
METODE

Jenis studi yang digunakan yakni penelitian kuantitatif dengan
pendekatan Quasi Eksperimen. berdasarkan Sugiyono, (2015) penelitian
eksperimen, adalah riset yang dilakukan dalam kondisi terkendali untuk
memahami berdampak dari faktor-faktor independen (tindakan) dibandingkan
dengan variabel dependen (hasil). Selanjutnya Menurut Zuhara,(2015)
penelitian kuasi eksperimen terdiri antara dua kelompok yakni kelompok
eksperimen dan kontrol.

Dalam penyelidikan di sekolah menggunkan dua kelas yakni jenis kelas
konvensional dan eksperimen. Penyelidikan ini melibatkan seluruh murid kelas
XI IPS sebagai populasi dan sampel yang di butuhkan yakni 70 siswa.
Pemilihan sampel ini menggunakan teknik Non-Equivalent Control-Group
Design.

Kontruksi kelompok kontrol yang bukan sepadan terdiri dari dua kelas
kelompok sehingga menentukan baik kelompok eksperimen maupun kontrol
berbeda dalam keadaan awal (Sugiyono, 2008). Pada penelitian ini tes dan
observasi dilakukan untuk mengumpulkan data.

Menurut Ardhani, (2020) tes yaitu cara untuk menilai tingkah laku siswa
dengan memberi mereka soal atau tugas. Selanjutnya menurut Alfani, (2018)
observasi adalah proses pengumpulan data melalui penyelidikan yang cermat
dan sistematis.

Dalam penyelidikan, peneliti memproses data dengan menguji dan

mengkajinya dengan uji prasyarat statistik.

1. Uji Instrumen

Tabel 1.Uji Validitas

NO . I'lzlitlmg Ttabel ket

1 0.618 Valid




0.562

0.813

0.702

0.527

0.639 0,3338

0.541

0.723

O 0| 9| O | x| Wi N

0.547

10 0.702

Sumber :data olahan spss v,25,2023
Sesuai dengan perolehan menghitung SPSS dalam tabel diketahui bahwa nilai
I'niung UNtuk semua butir soal butir soal tersebut dianggap sah.
2. Uji Reliabilitas

Table 2. Uji Reliabilitas
Vari | Cronb | No Kete | Klasif

abel | ach’s | Of rang | ikasi
Alpha | Item | an

Hasil | 0,839 | 10 Relia | Tinggi
belaja bel
r

Sumber data: olahan spss v,25,2023

Berdasarkan perhitungan dari table menunjukan nilai alfa Cronbach’s
variabel hasil >0,60. Akibatnya dapat dikatakan karena sarana penelitian ini
dapat diandalkan.

3. Uji Tingkat Kesukaran Soal
Tabel 3.Uji Tingkat Kesukaran Soal

rhil‘ung
No
(output

SPSS) Ket
1 0,69 Sedang




0,66
0,63
0,69
0,80 Mudah
0,69
0,66 Sedang
0,69
0,77 Mudah
10 0,69 Sedang
Sumber hasil olahan data spss versi 25,2023

NO| OO | O W] | W N

Diakui bahwa tiap subjek pertanyaan yang terdiri dari 10 soal dan tingkat
kesukaran masalah yang termasuk dalam kelompok mudah dua soal dan
kategori sedang delapan soal.

4. Uji Daya Pembedaa
Tabel 4. Uji Daya Pembeda

Daya Ket
No. | pembda

1 0,504 Baik
0.435
0.744 Sangat Baik
0.606
0.417
0.529
0.411
0.632
0.435 Baik

10 0.606
Sumber: data olahan spss v,25,2023

NO| 0| | O | | W N

Diketahui bahwa klasifikasi daya pembentukan tiap soal layak untuk
digunakan.

HASIL

Uji Prasyarat Statistik



1.Uji Normalitas
Tabel 5.Hasil Uji Normalitass

Tests of Normality
Kalmogorov-Smimov* Shapiro-Vyilk
Kelas Stalisiic o Sig Stalistic [ Sig

Hasil Befajar Prefest Kelas 1 k) 085 835 3’04

Eksperimen(PBL)

Postest Ketas 47 B 055 a7 L

Ekspermen{PBL)

Prelest Kelas 137 » g7 955 k]

Kenirol(Konvesioanl)

Postest Kelas 4 » 075 54 ¥ 1%

Koni

Sumber ,hasil olahan data spss 25,2023
Data sebelum dan setelah tes untuk kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan
nilai yang signifikan. Uji Kolmogorof-Smirnov dan Shapiro-Wilk

menunjukkan nilai yang signifikan > 0,05.

2. Uji Homogenitas
Table 6.Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Stafistic ~~ dff 2 Sig.
Hasil Belajar | Based on Mean 559 3 136 643
Based on Median 468 3 136 .70
Based on Median and with 468 3 1R85 705
adjusted df
Based on fimmed mean 586 3 136 625

hasil olahan spss versi 25,2023.

menunjukkan bahwa data homogen,dan menunjukkan nilai signifikan
perolehan tes setelah ujian untuk kedua kelompok eksperimen dan kontrol >0,5
3. Uji Hipotesis
Table 7. Uji Parsial (uji t)

Coefficients®
Standardized
[ ized Coefiicients Coefficients
Mode! B Std. Emor Befa t Sig.
1 (Constant) 49.058 49 9.967 000
Pengaruh Model
Pembelajaran 648 100 747 6.452 000
Problem Based
Leaming

Sumber:, hasil olahan data spss v,25,2023
Menurut data diatas maka thitung (6,452)>ttabel (1,66757). Selanjutnya
nilai yang signifikan diperoleh yakni 0,00 < 0,05 artinya hasil belajar ekonomi



pada kelas XI SMA Negeri 1 Kupang Timur mempengaruhi signifikan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.
4. Uji Beda Rata-Rata.
Table 8. Hasil Uji Beda Rata -Rata
Sumber:hasil olahan data spss v. 25,2023

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of
Variances i-test for Equality of Means

Sid. | 95% Confidence

Mean | Emor | Interval of the

Sig. (2- | Differen | Differen Difference

F Sig. 1 di | tailed) | ce ce | Lower Upper

Hasil Equal 1.150 285| 2905 138 004| 10.000 3442 3194 16.806
Belajar vanances
assumed
Equal 2905 136 .004| 10.000 3442 3194 16.806
variances not 954

assumed

Perolehan perhitungan yang dilakukan menggunakan SPSS ini
ketahuilah bahwa nilai signifikan (2 tailed) yakni 0,04 > 0,5. Akibatnya, ada
kemungkinan bahwa perolehan belajar memiliki perbedaan yang signifikan
dari standar siswa yang menggunkan model PBL dibandingkan dengan
perolehan belajar siswa yang menggunakan model konvesional.

5. Uji Group Statistics
Tabel 9.Hasil Uji Group Statistics

Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviaion | Std. Error Mean
Hasil Post-Test 35 7943 21233 2538
Belajar Eksperimen(PBL)
Post-Test Kontrol 35 86.00 19.452 2325

Sumber hasil olahan data spss ve,25,2023
Menurut tabel diatas nilai kelas eksperimen yakni 79,43 dengan variasi
standar yakni 21,233 dan nilai standar kelas kontrol yakni 66.00 dengan deviasi
standar 17,452 sebagai hasilnya dapat di simpulkan nilai rata-rata berbeda
antara kedua kelas.
6. Uji NGain Score
Tabel 10.Hasil Uji N-Gain Score

N Kelas eksperimen Kelas kontrol

=}

N-Gain score N-Gain score

% | Tafsiran % | Tafsiran




I |60 40 Sedang
2 33,33 28,57 Rendah
3 60 Sedang 50

4 57,14 50

5 0 50 Sedang
6 100 Tinggi 66,66

7 80 Tinggi 20 Rendah
8 50 Sedang 25

9 75 Tinggi 50 Sedang
10 | 42,85 Sedang 28,57

11 | 25 Rendah 0 Rendah
12 | 80 Tinggi 50 Sedang
13 | 25 Rendah 25 Rendah
14 | 66,66 33,33 Sedang
15 | 57,14 71,42 Tinggi
i? 28’66 sedang 4;’% 5 Sedang
18 | 57,14 16,66 Rendah
19 | 60 42,85 Sedang
20 | 100 Tinggi 75 Tinggi
21 | 66,66 Sedang 33,33 Sedang
22 | 85,71 75 Tinggi
23 | 100 Tinggi 50 Sedang
24 | 100 75 Tinggi
25 | 66,66 42,85 Sedang
26 | 66,66 100 Tinggi
27 | 60 50 Sedang
28 | 57,14 Sedang 25 | Rendah
29 | 60 60 Sedang
30 | 40 16,66 Rendah
31 | 75 Tinggi 60

32 | 50 Sedang 42,85

33 | 75 Tinggi 3333 | Scdang
34 | 83,33 Tinggi 40

35 | 37,5 Sedang 28,57 Rendah

Sumber hasil olahan data spss versi 25, 2023.

Hasil N-Gain Score, yang ditunjukan dalam tabel diatas, digunakan
untuk mengetahui meningkatnya perolehan pembelajar siswa mata pelajaran
ekonomi kelas XI TIPS SMA Negeri 1 Kupang Timur yang memanfaatkan
model PBL dan konvesional.
7.Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Nodel Summary

§1d. Ermor of the
Mode! R RSquare  Adjusted R Square Egfimate
1 P i i 8408

Sumber;hasil olahan spss v, 25,2023

menurut hasil koefisien determinasi menunjukan bahwa besarnya R



Square adalah 0,558. Hasil perhitungan statistik bukti bahwa presentase
variabel pembelajaran berbasis msalah mempengaruhi 55,8%, terhadap hasil
belajar. Jumlah variabel lain yang tidak diselidiki dalam penyelidikan ini yakni
44,2 % dari total.
PEMBAHASAN

Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa variabel bebas yaitu model
pembelajaran berbasis masalah memiliki dampak pada variabel terikat, yaitu
hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kupang
Timur. Berdasarkan result pembelajar siswa dalam model pembelajaran
berbasis masalah diperoleh nilal thiung>tave  (6.452>1.66757). nilai sig
0,00<0,05. disimpulkan bahwa PBL dapat berdampak terhadap hasil belajar
siswa ekonomi.

Studi in1 menemukan informasi didapat sebelum perlakuan pada setiap
kelompok, misalnya kelas eksperimen 46.85 dan kelas kontrol 40,28 masing-
masing. Selain itu, nilai rata-rata hasil menunjukkan bahwa pemahamannya
tidak begitu jauh. Untuk nilai akhir posttes dimana nilai tersebut menunjukkan
perbedaan nilai kelas kontrol dengan model konvensional sebesar 66,00 dan
nilai yang tuntas 9 siswa dengan persentase ketuntasan 25,71%. Maupun yang
tidak tuntas 26 siswa presentase senilai 74,28%. Selanjutnya kelas eksperimen
dengan model PBL sebesar 79,43% dan nilai tuntas yakni 22 siswa dengan
persentase ketuntasan 62,85% dan 13 siswa tidak tuntas dengan persentase
ketuntasan yakni 37,14%. Dari perolehan nilai rata-rata, maka terdapat
kesimpulan bahwa model pembelajaran berbasis masalah mempunyai dampak
terhadap perolehan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI
IPS SMA Negeri 1 Kupang Timur.

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka hasil belajar siswa dapat
dipengaruhi oleh modeel PBL. Hal ini karena model tersebut dapat mengajrkan
siswa untuk berpikir kritis, mendorong mereka untuk bekerja sama dalam
kelompok, dan meningkatkan kemampuan mereka untuk menyelesaikan dan

memahami masalah.



Adapun menurut Argaw (dalam Yusuf, et,al.,(2020) mengatakan bahwa
hasil belajar siswa dipengaruhi oleh proses pembelajaran berbasis masalah
(PBL), karena PBL. memberikan siswa kesempatan untuk bereksperimen dalam
memecahkan masalah, baik secara individu maupun kelompok. Oleh karna itu,
PBL adalah model pembelajaran alternatif yang dapat meningkatkan
kemampuan bersosial dan hasil belajar siswa.

Adapun menurut Dimyati dan Mudjiono (dalam Harahap, 2022)

hasil belajar yakni proses mengevaluasi seberapa baik siswa menyelesaikan
materi pelajaran atau seberapa baik mereka menyelesaikannya. hasil belajar
ditandai dengan jumlah numerik, huruf, atau simbol khusus yang ditetapkan
oleh institusi pendidikan.

Pembelajaran berdasarkan Masalah (PBL) yakni keahlian pembelajaran
yang memulai pada kesulitan yang diberikan pada awal proses, Menurut Baret
(dalam Haris, et al.,2022) Murid berpartisipasi dalam masalah dunia nyata,
mengatur, merencanakan, dan menetapkan tujuan pembelajaran mereka dalam
kelompok kecil.

Menurut Syamsudin,(2020) pembelajaran menggunakan model PBL
dimulai dengan masalah, sehingga meningkatkan kemampuan siswa
menyelesaikan masalah dan menemukan solusi dengan berpikir Kritis.

Selain itu, penelitian menurut Yunitasari & Mattew, (2022) bahwa ia
mendukung gagasan bahwa model pembelajaran menggunakan masalah ini
memungkinkan murid untuk memperkuat ketrampilan keahlian mereka untuk
logika dan menyelesaikan masalahnya secara aktif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa result studi ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 1
Silahisabungan pada tahun akademik 2022/2023 dipengaruhi secara signifikan
melalui penerapan pembelajaran berbasis masalah. Ini didasarkan pada
kualitas standar pretest 42, serta nilai rata-rata posttest 78,33.

Menurut Prasetya,et al.,(2023) hasil investigasi ini menekankan bahwa
pada dasarnya, semua model pembelajaran memiliki keunggulannya masing-

masing yang mampu membantu murid dalam peningkatan kualitas hasil



belajar, akan tetapi pada temuan riset ini model PBL lebih unggul dalam
meningkatkan hasil belajar. model pembelajaran berbasis masalah dan
konvesional dalam pengukuran akhir, selisih nilai post-test pada keduanya
sebesar 14,32, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan model PBL
lebih unggul 19,34% dibandingkan dengan model konvesional.
KESIMPULAN

Hasil belajar siswa berdampak dengan baik dan signifikan oleh model
pembelajaran berdasarkan masalah. Semakin banyak model pembelajaran

berdasarkan masalah yang digunakan, semakin baik hasil belajar siswa.
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